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، يَضَعُوَ ويَرَفَْعُ  ،ويَمَنَْعُ ْطِيعُي ؛الْوَهاَّبِ زِْالْعزَيِ،حِيْمِ الرَّحْمنَِالرَّ لِلَّهِ لحْمَْدُا

 راًكُْش ونََشكُْرُهُ، راًْاً كثَِينَحمَْدُهُ حَمْد، َديِرٌْهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ ق،وَ ُلُذِيوَ يعُزُِّ وَ 

اً عبَْدُهُ َمَّدحُم أنَ  وأشَْهَدُ  لَهُ شرَيِْكَ لاَ حْدَهُوَ  اللهُ َّإلا هََلِإَلا نْأَ  شْهَدُأَ  .داًمَزيِْ

سيَِّدنَِا مُحمََّدٍ سَلِّمْ عَلَى وَ َلِّيهُمَّ صَللَّأ .ى جمَيِْعِ الْعَلَمِ َلِورََسوُْلُهُ الْمبَعُْوْثُ إ

 اللهِ َقوَْىتِوْصيِْكُمْ بأُ اللهِ دَ اَبِفياََ ع .مَاّ بَعْدُأَ  .جمْعَِينَْأَ صْحَابِهِ وَأَ عَلَى آلِهِ وَ 

 تمَُوتْنَُّ لاَوَ  تُقَاتِهِ حَقَّ اللهَ تَّقوُاْاِ  .الْمتَُّقُونَْ زَ اَف قَدْوَ 

 لئَِنْوَ  يْدنََّكُمْلََزَِ  شكََرتُْمْ لَئنِْ ربَُكُّمْ ذ نَ تأََ وَإِذْ:ىَالَعَتُالَاللهَقوَ ,نتُْممُْسْلمُِونَْوَاَ لاَّاِ 

ماَ نَقَصَ  :سَلَّمَ وَ قاَلََ رسَُوْلُ اللهِ صَلّىَ اللهُ عَليَْهِ وَ . ابَِيْ لَشَدِيْدٌذَنَّ عإِ كَفرَْتُمْ 

 .لُ مِنْ صَدقََةٍمَا
Ma’asyiral Muslimin Rahimakulullah 

Salah satu sifat dan perilaku terpuji yang mesti dimiliki oleh orang beriman adalah mensyukuri 

nikmat-nikmat Allah yang telah dikaruniakan kepada kita, baik nikmat yang berupa fisik kebendaan 

(material) maupun nikmat yang bersifat mental spiritual (ruhaniah). Nikmat iman dan nikmat 

ukhuwah (persaudaraan atau persahabatan) adalah contoh-contoh kenikmatan ruhaniah. Sedangkan 

nikmat sehat, nikmat umur dan harta benda yang melimpah adalah beberapa diantara conroh-contoh 

nikmat material. Sebagaimana, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 

 نَّ عَذاَبيِْ لشََديِْدٌ. إِ لئَنِْكَفَرتْمُْ وَ  يْدنََّكُمْلََزَِ  شَكرَتُْمْ لئَنِْ ربَُّكُمْ ذ نَ تأََ وَإِذْ
Artinya: Dan ingatlah tatkala Tuhannu memaklumatkan, ”Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu; dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka  

sesungguhnya azab-Kusangat pedih.”(QS:Ibrahim:7)  

Berdasarkan ayat ini, marilah kita mensyukuri semua nikmat yang dikaruniakan Allah kepada 

kita, yang tidak dapat kita sebutkan satu persatu sesuai dengan kapasitas dan kemampuan masing-

masing. 

Sungguh pun pekerjaan bersyukur tampaknya hanyalah perbuatan yang mudah di lakukan. 

Namun bersyukur juga memiliki konsekwensi karena bersyukur adalah berbuat. Jika kita mensyukuri 

umur maka kita mesti menggunakannya untuk beribadah kepada Allah. Dan jika kita mensyukuri harta 

tentu kita akan menggunakannya untuk yang bermanfaat. Disinilah kita akan mendapatkan ujian tentang 

rasa syukur. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 

 صَدَقَةٍ مِنْ مَالُ نَقَصَ ماَ
Harta tidak berkurang karena bersedekah. (HR. Muslim) 

Hadits ini merupakan jaminan keamanan dari kefakiran kita oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 

Kita telah mendapatkan jaminan, takkan menjadi miskin karena bersedekah. 

Dalam hadits lain, Rasulullah menceritakan, "Tidaklah seorang hamba berada di pagi hari 

kecuali dua Malaikat turun kepadanya, yang salah satunya berkata: Ya Allah, berilah orang yang 

berinfak gantinya. Dan yang lain berkata: Ya Allah, berilah orang yang kikir kerusakan." (HR. Bukhari-

Muslim) 

Kedua hadits ini mengindikasikan, dengan bershadaqah, harta seseorang akan semakin 

bertambah, barakahnya maupun jumlah harta itu sendiri. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa 



ta'ala, 

 يَخْلِفُهُ فَهُوَ شَيْئٍ مِنْ أنْفَقْتُمْ وَمَا
Dan segala yang kamu nafkahkan, tentu akan digantikan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. (QS. Al-

Hasyr : 39) 

 

Ma’asyiral muslimin... Kita tidaklah perlu khawatir bahwa rasa syukur kita dan sedekah kita, akan 

mendatangkan kesulitan bagi hidup kita. Kita tidak perlu khawatir bahwa syukur dan sedekah akan 

mengurangi kenikmatan kita. Marilah kita mensyukuri segala nikmat Allah dengan segenap daya 

untuk semakin mengaplikasikan ketakwaan yang sesungguhnya. 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakulullah 

Mensyukuri nikmat dengan mengungkapkan rasa kesyukuran kepada Allah dapat kita 

lakasanakan dengan tiga hal : pertama adalah Mengakui di dalam bathin. Sedangkan yang kedua 

adalah Mengucapkannya dengan lisan dan yang ketiga adalah Menggunakan nikmat sesuai dengan 

kehendak pemberi nikmat. Dan ketiga-tiganya ini harus kita laksanakan dengan sepenuhnya, kita tidak 

dapat bersyukur dengan sebenarnya jika hanya ucapan yang membuktikan itu. 

Jika mengaku bersyukur atas kelebihan harta namun tidak pernah bersedekah, tentu syukur yang 

kita ucapkan adalah kebohongan belaka. Apalah lagi kita selalu menggerutu, namun mengaku penuh 

syukur. Sungguh hal tersebut hanyalah isapan jempol semata. 

Rasa syukur dapat memperbaiki dan melancarkan berbagai bentuk interaksi dalam sosial 

masyarakat. Semoga kita dijadikan sebagai hamba yang mampu bersyukur atas segala nikmat yang 

diberikan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, Amiin 

الِحَاتِ وَتوََاصَوْا  نْسَانَ لَفِي خُسْرٍ، إلاِ  ال ذِينَ آمَنوُا وَعَمِلوُا الص  وَالْعصَْرِ،إِن  الِْْ

بْر باَرَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ،أقَوُْلُ قَوْلِيْ هَذاَ .باِلْحَقِّ وَتوََاصَوْا بِالص 

حِيْمُ وَأسَْتغَْفِرُ   .اللهَ الْعظَِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتغَْفِرُوْهُ، إنِ هُ هُوَ الْغَفوُْرُ الر 
Khutbah II 

ِ ال ذِيْ أمََرَناَ باِلاِْتِّحَادِ وَالاِْعْتِصَامِ بِحَبْلِ اللهِ الْمَتيِْنِ.أشَْهَدُ أنَْ لاَ إِلَهَ إِ  لا  الَْحَمْدُ لِِلّ 

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ، اللهُ وَحْدهَُ  لاشََرِيْكَ لَهُ، إِي اهُ نَعْبدُُ وَإِي اهُ نسَْتعَِيْنُ. وَأشَْهَدُ أنَ  مُحَم 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَأصَْحَابِهِ  الَْمَبْعوُْثُ رَحْمَةً لِلْعاَلَمِيْنَ. الَل هُم  صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مُحَم 

مَا اسْتطََعْتمُْ وَسَارِعُوْا إلَِى مَغْفِرَةِ رَبِّ الْعاَلَمِيْنَ. إِن  اللهَ اتِ قوُا اللهَ  .أجَْمَعِيْنَ 

وَمَلائَِكَتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلَى الن بِيِّ، ياَأيَُّهاَ ال ذِيْنَ ءَامَنوُْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمًا.. 

 اللَهُّمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبهِِ وَسَل مَ.وَصَل ى الله عَلَى سَيِّدنَاَ وَمَوْلاَناَ مُحَم  

َ وَالْمسُْلمَِاتِاغْفرِْلِلْمؤُْمنِيِْنوَاَلْمؤُْمنَِاتوَِاْلمسُْلمِيِنَْ حيَْاءِ منِْهُمْ ،الََْ

وَسُوْءَ واَلمِْحنََ  الَّٰلهُمَّ ادفَْعْ عنََاّ الْبلَاَءَ واَلْوبََاءَ والقُروُْنَ واَلزَّلازَِلَ.تِاَمْولََْ واَ

إنِدوُْنيِسيْاَِّ خآصَّةً وَسَائِرِ  بَلَدِناَ ومَاَ بطََنَ عَنْ منهِاَْ واَلمِْحنََ ماَ ظَهرََ الْفتِنَِ

 وارَزْقُْناَ رِناَ الْحَقَّ حَقّاًأَ َّهُمَّ لاَل .امَّةً ياَ رَبَّ الْعاَلمَيِْنََبُلْدانَِ المُْسْلِميِنَْ ع

الدُّنياَْ حسََنَةً  فِى آتناَِ ربََنَّا .اجتْنَِابَهُ وارَزْقُْناَ بَاطِلاً الْباَطِلَ وأَرنَاَِ اتِبَّاعَهُ

 .وَاَلْحمَْدُ لِّٰلهِ رَبِّ الْعٰلَميِنَْ .وفىَِ الآخِْرَةِ حَسنََةً وقنَاَِ عذَاَبَ الناَّرِ



الْقرُبَْى وينَهَْىَ عَنِ إنَِّ اللهَ يأَمْرُُكُمْ باِلعَْدْلِ واَلْحِْساْنَِ وإيَِتآَئِ ذيِ ، عبَِادَ اللهِ

 الْعَظيِْمَ اللهَ فَاذكرُْوُا .تَذَكَرُّونَْ لعََلَّكُمْ يَعِظكُُمْ واَلبَْغيِْ واَلْمُنكرَِ الْفحَْشَآءِ

 .يَذكُْركُْمْ واَدعُْوْهُ يَستْجَِبْ لكَُمْ وَلَذِكرُْ اللهِ أكَْبرَُ
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